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PEMBINAAN NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATARN
KELAS IT A PADANG

{ Triana Yulianti, 03140126, Fakultas Hukum Unand, 69 kalaman, 20008 )

ABSTRAR

Pembinzan bagi narspidana di dalam Lembaga Pemasyarakotn Liglik
terlepas darl sebuah dinamika, yang bertujuan uniuk lebih hanyak memberikan bekal
bagi Marapidana dalam menyongsong kehidupan setelah sclesai menjalani masa
hukuman  (bebas). Pembinsan  dibarapkan  agar  mantan  nerapidans mampu
memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana yang pernab dilakukannya.
keegiatan di dalam LT bukan sekedar untuk menghukum atay menjaga narapidani
tetapi mencakup proses pembinaan agar warga binaan menyudari kesalahan dan
memperbaiki diri serta tidak mengulangi tindak pidana vang permah dilakukan. Dari
lasar helakang tersebut timbul permasalahan yang hendak diteliti antara lain @ 1}
Bagaimanakah pelaksanaan pembinaan  narapidana dan bentuk pembinaan yang
dilukukan di Lembaga Pemasyvarakatan Kelas [T A Padang, 7] Apakah kendala vang
dihadapi dalam melaksanakan pembinaan lerhodap narapidana, 31 Lpaya-upayn apo
sajukah yang dapat dilakukan untuk menanggulang: kendala-kendala vang dihadapi
dulum melakukan pembinaan terhadap nerapidana di Lembaga Pemasyarakalun
Kelus 11 A Padang. Dalam penulisan skripsi ini, penelitian vang dilakukan bersifuat
deskriptif vaitu cara penclitian yang menggambarkan scears lenghap dan jelas
tentang persoalan vang diteliti dengan pendekatan vuridis sosiologis penerapan
hukum di lapangan oleh penegak hukum. Penelitian bertujuan untuk memperaleh
data primer dan data  sekunder melzlui penelitian  lapangan  dan  penclitian
kepustakaan, Hasil penelitian menunjukkan = 1) Babwa pelaksanaan pembinan
terhadap narapidana di Lemhaga Pemasyarakaian Kelas [1 A Padang belum bisa
lerlaksana dengan baik karena kurangnya biaya dan keterbatasan sarans dan
prasarana vang dopat menunjang pelaksangan pembinaan tesebut. 27 Bahwa dalam
pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana masih terdapat banvak kendala baik itu
vang berasal dari dalam Lembaga Pemasyarakatan maupun yang berasal daei luar
[embaga Pemasyarakatan. 3) bahwa kendala-kendala  yang dihadapi  dalam
melaksanakan pembinaan narapidana dapat ditanggulangi dengan cara menambah
angearan dana,memindahkan bangunan LFP ke tempat yang sesuai dengan ketentuan
vang berlaki, meningkatkan kesadaran narapidana. menjalin kerja sama yang hak
antara pihak-pikak vang terkait, serta mengikul sertakan narapidana dalam Kegiatan-
kepiatan vang ada dalam masyarakat agar masyarakat dapst menerima kembali bekas
narapidana untuk bergabung bersama mereka lagl.



BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Pemasyarakatan sebagsi bapian dari Sistem Peradilan Pidana | SPP
) Indonesia mempuryai peranan penting uatuk mewujudkan wjuan Newara Hukam.
Lembaga IPemasyarakatan berperan akiif’ dalam  melakukan pembinaan terhadap
warga binaannya. Pembinaan terhadap narapidana tersebut dilakukan dengan sistem
pemasyarskatan dimana sistem pemasyarakstan diselenggurakan dalsm ranpks
membentuk  Warga Binaan Pemasyvarakatan agar menjadi manuvsia seutuhnya,
menvadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana
schingea dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarskat, depat aktf berperan
dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab, Dengan sistem pemasyarakatan sebagai metode pembinaannya.
lembaga pemasyarakatan bertangeung jawab mercalisasikan salah satu fujuan daei
sistemn peradilan pidana, vaitu resosialisasi dan rehabilitasi pelanggar hukem schagai
salah satu badan vang paling bertanggung jawab akan kelangsungan masa depan
narapidana, Ini berarti berhasil atau tidaknyva mendidik narapidana schagai seovang
yang taat pada hukum kelak setelah berada di masyarakal, sangat bergantung pada
proses  sosialisasi narapidana di dalam  lembaga  pemasvarakatan,  dengan

mengzadaptast nilai-nilail agama, kesusilaan dan sosial laineya vang  berlaku  dalam



ri'IEI_‘iI'.n'EI.I.“.-:I.k&[.I Hal ini disebabkan oleh kareng lembaga pemasyvarakatan merpakan
tempal parm pelaku indsk pidana akan menjalani pidana sebagai sankse dari
perbuatan atau pelangparan vang di lakukannyva berdasarkan keputusan pengadilan
vang memiliki kekuntan hukum yang tetap,

Petnberian sanksi pidana di Indonesia bertujuan untuk membuat pelangear
hukum menjadi tohat dan bukan sebapai pembalasan atas perbuatan jabhainya, karena
manusia sebagal cipaan Tuhan Yang Maha Esa berhak untuk mendzpatkan
perlakuan vang loyak dalam kehidupan den penghidupannva. Pemahaman itulah
vang sesuai dengan pandangan hidup bangsa vang terkandung dalam Puncasila dan
Undang-undang Dasar 1945, vang menjunjung tingizi nilai-nilai kemanusiaon.

Dengan memahami kondisi lembaga pemasyarakatan sebagai lembaga vang
bertuzas memperbaiki prilaku narapidana, maka lembaga ini memiliki beban berat
dari berbagai kekurangan dan stigma vang menyudutkan, tetapi dibalik it posisinya
sangat strategis dan menentukan hastl akhir dari sistem pemasyarakatan.

. Banyak yang beranggapan bahwa sistemm pembinaan vang dilakukan di
lembaga pemasyarakatan tidak lagi efektif. Pembinaan vang dilakukan tidak lagi
memberikan efek jera kepada mereka sehingga setelah bebas mereka tidak bertobat
tetapi malahan mereka mengulangi kembali perbuatannya, Bahkan ahli kriminologi
ada berpendapat bahwa. penjara adalah “Sckolah tinggi kejahatan”, dimana

1 ] ¥ - 1
penghuninya belajar melakukan kejahatan dari sesamanya sclama masa hukuman.”

' Peirus Inwan Panjaitan dan Pandapotan Simorangkar, 1995, Leabapa Pemasyarafoin dalum

Ferspekiif Sisres Peradilar Pidana, Sinar Harapan, Jakana, hal 14,
Tasinl Alunsar, SH dan Aprwal Goedi, SH, D0kror Kulinf Mahasineg “"Keimaodog ") Pading -
FHUA, 2002, hal 7.
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BARB IV

PENUTLP

A, KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas, makn dapat ditarik kesimpulan schagai berikun

1.

Fa

Bahwa pelaksanaan pembinasn narapidana di Lembaga Pemasyvarakatan

Kelas 11 A Padang dilakuksn melalui 4 ( empat ) tahap. Sedangkan bentuk

pembinaan yang dilakukan ada dua yakni

a. Pembinaan Kepribadian. dan

b. Pembinaan Kemandirian

Bahwa kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan pembinaan di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 A Padang ada vang bernsal dar dalam

Lembaga Pemasyarakatan dan ada juga vang berasal don fear Lembugs

I*emasyarakatan.

Bahwa upaya vang dapat dilakukan untuk menanggulangi kendala-kendala

tersebut adalah :

a. Menambah anggaran dana sera melengkapi sarana dan prasarana
termasuk menzmbah tenaga shli unfuk melaksanakan pembinaan.

b. Meningkatkan kesadaran narapidana akan arti penting dari pembinaan
tersehut,

c. Menjaga hubungan baik antara pihak-pihak vang terkait.

d. Memberikan penyuluban Kepada masyarakat untuk dapat menerima

dengan baik kehadiran bekas narapidans dilingkungan mercka.
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